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Abstract. This research is motivated by the increasing demands on teachers' work resulting from
the dynamics of educational organisations, technological developments, and the complexity of
tasks, all of which have the potential to cause work-related stress. The study aims to analyse the
influence of leadership style, technostress, and work resilience on teacher work stress at SMKN
1 Ponorogo. A quantitative approach was used, with data collected through questionnaires
completed by 88 teachers, and analysed using multiple linear regression with SPSS. The results
show that leadership style and technostress have no significant effect on teacher work stress,
while work resilience has a significant effect. This finding indicates that teachers' work resilience
is a major factor in managing and controlling work stress compared to other external factors.
The implication of this study is the importance of increasing work resilience through
organisational support, training, and a conducive work environment to reduce teacher work
stress levels and improve their performance and psychological well-being.
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Abstrak. Penelitian ini dimotivasi oleh meningkatnya tuntutan kerja guru yang diakibatkan oleh
dinamika organisasi pendidikan, perkembangan teknologi, dan kompleksitas tugas, yang
semuanya berpotensi menyebabkan stres kerja. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
gaya kepemimpinan, teknostres, dan ketahanan kerja terhadap stres kerja guru di SMKN 1
Ponorogo. Pendekatan kuantitatif digunakan, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner yang
diisi oleh 88 guru, dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS. Hasil
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan teknostres tidak berpengaruh signifikan terhadap
stres kerja guru, sedangkan ketahanan kerja berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa ketahanan kerja guru merupakan faktor utama dalam mengelola dan mengendalikan stres
kerja dibandingkan dengan faktor eksternal lainnya. Implikasi dari penelitian ini adalah
pentingnya meningkatkan ketahanan kerja melalui dukungan organisasi, pelatihan, dan
lingkungan kerja yang kondusif untuk mengurangi tingkat stres kerja guru dan meningkatkan
kinerja serta kesejahteraan psikologis mereka.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, technostress, work resilience, stres kerja

LATAR BELAKANG

Penelitian ini didasarkan pada meningkatnya dinamika lingkungan kerja di sektor
pendidikan yang menempatkan sumber daya manusia, khususnya guru, sebagai faktor

kunci dalam keberhasilan organisasi. Perkembangan teknologi digital, tuntutan
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profesionalisme, serta kompleksitas tugas administratif dan pembelajaran menjadikan
beban kerja guru semakin tinggi dan berpotensi menimbulkan stres kerja. Guru sekolah
menengah kejuruan menghadapi tekanan yang lebih kompleks karena dituntut tidak
hanya mengajar, tetapi juga menyesuaikan kompetensi siswa dengan kebutuhan industri,
mengelola administrasi berbasis digital, serta beradaptasi dengan perubahan kebijakan
pendidikan yang terus berkembang. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengelolaan

faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis guru.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan,
technostress, dan work resilience merupakan faktor yang berkaitan dengan stres kerja.
Gaya kepemimpinan yang tidak tepat dapat memicu konflik dan tekanan psikologis,
sementara fechnostress muncul akibat tuntutan penggunaan teknologi yang semakin
kompleks dan intensif. Di sisi lain, work resilience berperan sebagai kemampuan individu
dalam menghadapi tekanan kerja secara adaptif. Namun, sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak menyoroti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja atau
kepuasan kerja, bukan secara spesifik terhadap stres kerja guru, khususnya di lingkungan
sekolah kejuruan. Selain itu, penelitian mengenai fechnostress pada guru di Indonesia
masih banyak berfokus pada masa pembelajaran daring, sedangkan pada kondisi pasca-
pandemi terdapat perubahan tuntutan teknologi yang belum banyak dikaji. Work
resilience juga lebih sering diposisikan sebagai variabel moderasi, bukan sebagai variabel

independen yang diuji secara langsung terhadap stres kerja.

Kesenjangan penelitian ini menyoroti perlunya mengkaji pengaruh gaya
kepemimpinan, teknostres, dan ketahanan kerja terhadap stres kerja guru dalam konteks
yang lebih spesifik. SMKN 1 Ponorogo dipilih sebagai lokasi penelitian karena beban
kerja dan tuntutan teknologi yang tinggi, sehingga relevan untuk menyelidiki fenomena
ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan, teknostres, dan ketahanan kerja terhadap stres kerja guru, baik secara
individual maupun kolektif, dengan harapan dapat berkontribusi pada pengembangan
manajemen sumber daya manusia di bidang pendidikan dan menjadi landasan untuk

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif bagi guru.
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KAJIAN TEORITIS

Gaya Kepemimpinan

Menurut (Azmy, 2021) menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan merupakan teknik yang
diterapkan atasan guna mengarahkan tindakan personil lain. Istilah ini mengacu pada
pendekatan pemimpin dalam memodifikasi perilaku individu, yang berfungsi
mempermudah pengelolaan serta pengendalian bawahan. Hal tersebut mencerminkan
standar perilaku yang diimplementasikan pemimpin saat berupaya memengaruhi

pengikutnya.

Technostress

Menurut (Dong Yang el al 2025) Istilah Technostress didefinisikan sebagai suatu kondisi
di mana individu tidak mampu berinteraksi secara konstruktif dan sehat dengan teknologi
komputer atau informasi yang sedang berkembang. Bagi guru (teachers), Technostress
mencakup beban penggunaan teknologi pembelajaran, perubahan tuntutan keterampilan
digital, tekanan waktu, dan potensi dampak psikologis seperti kelelahan, stres, dan
kecemasan

Work Resilience

Menurut (Ndswall, et al , 2019) Work Resilience adalah adalah kemampuan karyawan
untuk tetap produktif, beradaptasi, dan menjaga kesejahteraan psikologis ketika
menghadapi tekanan, tantangan, atau perubahan di lingkungan kerja.

Stres Kerja

Menurut (Asih, Gusti Yuli, 2018) stres timbul akibat ketidakseimbangan antara tuntutan
dan sumber daya individu. Semakin tinggi kesenjangan tersebut, kian tinggi tekanan yang
dirasakan seseorang serta semakin tinggi pula ancaman yang dirasakan.

Kerangka Konseptual

Gaya Kepemimpinan
X1

L Technostress N ‘
! xX2) > Stress Kerja (Y)

| LY
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:._ _____ Work Resilience !

X3)

___________________________________________________________________

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Keterangan :
—» = Berpengaruh secara parsial

""""" » = Berpengaruh secara simultan

Hipotesis

Hi = Gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap stres kerja guru (y)
H> = Technostress (x2) berpengaruh terhadap stres kerja guru (y)

Hs = Work resilience (x3) berpengaruh stres kerja guru (y)

Hs = Gaya kepemimpinan (x1), technostress (x2) dan work resilience (x3)

berpengaruh stres kerja guru (y)

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh 88 guru di SMKN 1 Ponorogo. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh, karena seluruh

anggota populasi dimasukkan sebagai sampel.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan kuesioner.
Wawancara dilakukan pada tahap awal sebagai studi pendahuluan untuk memperoleh
informasi tentang objek penelitian dan mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.
Kuesioner merupakan instrumen utama pengumpulan data, yang menyediakan
pernyataan tertulis bagi responden untuk dijawab sesuai dengan kondisi aktual.
Tanggapan diukur menggunakan skala Likert, dengan penilaian berdasarkan tingkat

persetujuan mulai dari "Sangat Setuju" hingga "Sangat Tidak Setuju".
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program SPSS. Regresi linier
berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, baik secara individual maupun kolektif. Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians pada

variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Uji t
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menguji pengaruh masing-masing variabel secara individual, sedangkan uji F menilai

pengaruh kolektif variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan langsung dari responden
melalui kuesioner yang dibagikan kepada guru di SMKN 1 Ponorogo. Data sekunder
diperoleh dari referensi ilmiah, termasuk jurnal, buku, dan artikel yang berkaitan dengan

variabel penelitian.

1. Uji Validitas

Tabel 1 Uji Validitas
Yariabsl Butir | rhitung | rtable | Keterangan
1 0,722 0,2096 Valid
Gaya Kepemimpinan 2 0,790 0,2096 Valid
(X1) 3 0.697 0.2096 Valid
- 0,713 0.2096 Valid
1 0.821 0,2096 Valid
2 0.879 0,2096 Valid
Technostress

3 0,722 0.2096 Valid

X2) —
- 0.867 0,2096 Valid
5 0,703 0,2096 Valid
1 0,703 0.2096 Valid
2 0,756 0,2096 Valid

Work Resilience (X3)

3 0,742 0,2096 Valid
- 0,729 0.2096 Valid
) 1 0,771 0,2096 Valid
) 2 0.857 0.2096 Valid
3 0,743 0,2096 Valid

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk variabel gaya
kepemimpinan (X1), technostress (X2), work resilience (X3) dan stress kerja (Y)
seluruhnya berada di atas nilai r tabel sebesar 0,2096. Kondisi ini menunjukkan

bahwa semua item dalam kuesioner memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu,
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setiap pertanyaan dianggap secara akurat mewakili variabel yang diteliti dan dapat

digunakan sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Alpha
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,696 0,600 Reliabel
Technostress (X2) 0,856 0,600 Reliabel
Work Resilience (X3) 0,708 0,600 Reliabel
Stres Kerja (Y) 0,677 0,600 Reliabel

Hasil di atas menunjukkan bahwa semua variabel independen dan dependen
memiliki nilai alpha Cronbach > 0,60. Hal tersebut memberikan arti bahwa semua
pernyataan pada variabel Gaya Kepemimpinan, Technostress, Work Resilience, dan
Stres Kerja dinyatakan dapat dipercaya untuk mengukur variabel penelitian dan

digunakan dalam analisis berikutnya.
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.596 1.975 2.833 .006
Gaya kepemimpinan -154 110 -136 -1.405 164
Technostress -.053 .047 -118 -1.129 .262
Work Resilience 413 .089 .486 4632 .000

a. Dependent Variable: Stres Kerja
Tabel 3 analisis regresi linier berganda yang telah diolah tersebut
menunjukkan bahwa berdasarkan output coefficients pada tabel diatas dapat

diketahui bahwa dapat dilihat pada nilai beta dan diambil dari Unstandardized

Coefficients antara lain sebagai berikut :
Y=at+bl x1+b2 x2+ b3 x3
Y =5.596 + (- 0,154 X1) + (- 0,053) X2 + 0,413 X3
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut menggambarkan bahwa:

1) Nilai konstanta (o) sebesar 5,596 menunjukkan bahwa ketika gaya
kepemimpinan (X1), technostress (X2), dan work resilience (X3) semuanya nol,
stres kerja (Y) adalah 5,596, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap tidak berubah.

2) Koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan (X1) adalah -0,154, menunjukkan
bahwa peningkatan gaya kepemimpinan dikaitkan dengan penurunan stres kerja
sebesar 0,154 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

3) Technostress (X2) memiliki koefisien -0,053, juga menunjukkan hubungan
negatif. Setiap peningkatan Technostress dikaitkan dengan penurunan stres kerja
sebesar 0,053 unit.

4) Work resilience (X3) memiliki koefisien regresi 0,413, artinya peningkatan
ketahanan kerja meningkatkan stres kerja sebesar 0,413 unit, dengan asumsi

variabel lain tetap konstan.

4. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4657 216 188 1.70916

a. Predictors: (Constant), Work Resilience, Gaya
kepemimpinan, Technostress

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai R square (R?) sebesar 0,216. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), technostress (X2) dan work
resilience (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan pengaruh stres kerja (Y)
sebesar 21,6%. Sementara itu sisanya sebesar 78,4% dipengaruhi oleh faktor lain di

luar variabel yang diteliti.

5. Uji Hipotesis
a. UjiT (Parsial)
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Tabel 5Uji T (Parsial)

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.596 1.975 2.833 006
Gaya kepemimpinan -154 110 -136 -1.405 164
Technostress -053 047 -118 -1.129 262
Work Resilience 413 .089 486 4.632 .000

a. Dependent Variable: Stres Kerja
Berdasarkan uji-t pada Tabel 5 di atas, nilai t-tabel ditentukan pada tingkat
signifikansi 5% atau 0,05. Karenaujiinimenggunakan hipotesis duaarah, nilai alfa
dibagi dua menjadi 0,025. Dengan total 88 titik data dan 3 variabel independen,
derajatkebebasandihitung sebagai(df=n-k-1=84).

b. UjiF(Simultan)

Tabel 6 UjiF (Simultan)
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 67.605 3 22535 7.714 000°
Residual 245.384 84 292
Total 312.989 87

a. Dependent Variable: total.y
h. Predictors: (Constant), total.x3, total.x1, total x2

Berdasarkan tabel 6 nilai F tabel ditentukan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan
derajatkebebasan df1 =3 dan df2 =84, sehingga diperoleh nilaisebesar2,71. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 7,714 lebih besar dari F tabel
2,71 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima dan HO ditolak, dengan demikian
variabel gaya kepemimpinan (X1), technostress (X2) dan work resilience (X3)

secarasimultanberpengaruhterhadap streskerja(Y)
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6. Pembahasan
a. Pengaruh GayaKepemimpinan Terhadap Stres Kerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap stres kerja guru. Hal ini menandakan bahwa gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah bukan menjadi faktor utama
dalam menentukan tinggi rendahnya stres kerja guru. Guru dinilai telah memiliki
profesionalisme, pengalaman kerja, serta kemampuan adaptasi yang baik dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan, sehingga faktor kepemimpinan tidak memberikan
dampak langsung terhadap kondisi psikologis mereka. Selain itu, stres kerja lebih
dipengaruhioleh faktorlainsepertibebankerja, tuntutan administrasi, sertakondisi
individu. Temuaninisejalan denganpenelitian Shemanta (2025) yang menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap

streskerja.

b. Pengaruh Technostress Terhadap Stres Kerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fechnostress tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap stres kerja guru. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran dan administrasi belum menjadi sumber
utama tekanan kerja. Guru dinilai telah mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologisertadidukungoleh fasilitas dan pengalaman penggunaan teknologi yang
memadai. Namun demikian, temuan ini berbeda dengan penelitian Asheka
Mahboob (2016) yang menyatakan bahwa fechnostress dapat meningkatkan stres
kerja. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi individu dan
lingkungan kerja yang mendukung dapat menekan dampak negatif penggunaan
teknologi. Selain itu, ketika guru memiliki work-life balance yang baik, mereka
mampu mengelola tekanan emosional dengan lebih sehat sehingga tingkat stres

kerjadapatditekan, sebagaimanadidukungolehpenelitianRinjanietal (2024).

¢. Pengaruh Work Resilience Terhadap Stres Kerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa work resilience memiliki pengaruh
signifikan terhadap stres kerja guru. Hal ini menandakan bahwa kemampuan

individudalambertahan, beradaptasi,danmenghadapitekanankerjamenjadi faktor

607 | JURIMBIK — Volume 6 Nomor 2, Juni 2026



Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Technostress, Work Resilience Terhadap Stres Kerja Guru

penting dalam menentukan tingkat stres kerja. Guru yang memiliki work resilience
tinggi cenderung mampu mengelola tekanan kerja dengan lebih baik, menjaga
kestabilan emosi, serta tetap produktif dalam kondisi kerja yang menantang.
Sebaliknya, rendahnya work resilience dapat meningkatkan kerentanan terhadap
stres kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Puspaningrum et al (2023) yang

menyatakanbahwaworkresilienceberpengaruhterhadap streskerja.

d. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Technostress dan Work Resilience Terhadap
Stres KerjaGuru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, technostress, dan work
resilience secara simultan berpengaruh terhadap stres kerja guru. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki
kontribusi dalam menjelaskan variasi stres kerja guru sebesar 21,6%, sedangkan
sisanya sebesar 78,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian seperti beban
kerja, tekanan waktu, lingkungan kerja, dan kondisi individu. Meskipun secara
parsial tidak semua variabel berpengaruh signifikan, namun secara simultan
ketiganya tetap memiliki peran dalam memengaruhi stres kerja. Dengan demikian,
stres kerja merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor baik internal maupun

eksternal.

KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan technostress secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap stres kerja guru di SMKN 1 Ponorogo, sedangkan
work resilience secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja guru. Hal ini
dibuktikan melalui uji t dimana variabel gaya kepemimpinan dan technostress memiliki
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel serta tingkat signifikansi di atas 0,05, sedangkan work
resilience memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi di
bawah 0,05. Selain itu, hasil uji f menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, technostress,
danworkresilience secarasimultan berpengaruh signifikan terhadap stres kerja guru. Nilai

f hitung lebih besar dari f tabel dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai
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koefisien determinasi (R?) sebesar 0,216 menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
mampu menjelaskan stres kerja guru sebesar 21,6%, sedangkan sisanya sebesar 78,4%

dipengaruhiolehfaktorlaindiluarpenelitian
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan kepada pithak SMKN 1 Ponorogo untuk tetap
mempertahankan gaya kepemimpinan yang komunikatif dan suportif serta terus
memberikan dukungan dalam penggunaan teknologi melalui pelatihan dan fasilitas yang
memadai. Selainitu, sekolah diharapkan dapat meningkatkan workresilience gurumelalui
program pengelolaan stres, pelatihan pengembangan diri, serta menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif dan saling mendukung. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain seperti beban kerja, lingkungan kerja, dukungan sosial, dan
kepuasan kerja, serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar hasil

penelitianmenjadilebihkomprehensif.
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